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Kata Pengantar Editor

Pandemi Covid-19 itu sebuah keniscayaan. Kehadirannya tidak bisa
diduga oleh logika akal pikiran manusia. Wabah itu seolah ia muncul
mendadak. Karenanya, suka atau tidak suka, siap atau tidak siap maka
manusia harus menghadapinya. Tentu saja tak ada alasan tidak siap,
misalnya. Manusia harus siap apapun yang terjadi di sekitarnya karena
wababh tersebut tidak mau kompromi dan memahami apa yang terjadi pada
diri manusia.

Ia juga menuntut manusia beserta perangkat disekitarnya untuk bisa
berpikir cepat, tegas, dan kongkrit untuk mengatasi wabah itu. Namun
demikian, sebagaimana sifat manusia tidak siap dengan berbagai perubahan
di sekitarnya. Sehingga, dalam menghadapi wabah yang menjalarnya deras
tersebut mengalami banyak hambatan-hambatan. Bukan berarti manusia
tidak berbuat apa-apa untuk mengatasi itu semua, hanya manusia tidak bisa
mengikuti perkembangan virus yang semakin meluas tersebut.

Untuk itu, tak ada cara jitu untuk mengatasi pandemi covid-19. Juga
tak ada cara paling hebat untuk menekan pertumbuhan virus, setidaknya
untuk saat ini. Maka, kerjasama antar komponen yang ada di sekitar
manusia sangat dibutuhkan. Alasannya, wabah tidak hanya bisa diatasi
oleh manusia sendiri, masyarakat sendiri atau pemerintah sendiri. Juga, tak
perlu ada klaim yang paling benar atau menyalahkan pihak lain. Ini wabah
umat manusia sehingga dibutuhkan kesadaran penuh serta kerjasama antar
umat manusia itu pula.

Lepas dari perdebatan soal virus tersebut, tentu kita layak untuk
tetap mendiskusikan; mengapa pandemi itu muncul, bagaimana cara
mengatasinya, sejauh mana usaha yang sudah dilakukan pemerintah dan
bagaimana perilaku masyarakatnya. Mereka tentu mempunyai cara masing-
masing untuk ikut bahu-membahu dalam usaha mengatasi wabah.

Diskursus juga bisa berkait dengan asal-usul virus, mengapa cenderung
cepat berkembang, bagaimana kebijakan pemerintah sebagai “pemilik
kebijakan” ikut mengatasinya, apa reaksi masyarakat, adakah konspirasi
atau tidak, dan lain-lain sudut pandang. Semua mempunyai kemanfaatan
dan membuka mata untuk lebih dewasa dalam mengatasi pandemi ini.

Salah satu dari sekian aspek penting dalam mengamati perkembangan
pandemi itu adalah soal komunikasi. Harus diakui bahwa pesan komunikasi
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memegang peranan penting dalam usahanya untuk ikut mengatasi atau
justru memperkeruh informasi soal pandemi Covid-19.

Tidak bisa dipungkiri saat ini kita tengah mengalami banjir informasi.
Minimal apa yang tersaji melalui media sosial. Celakanya, banjir informasi
ini juga berkaitan erat dengan pesan-pesan pandemi Covid-19. Akibatnya,
berbagai informasi soal pandemi silih berganti, bahkan informasi sumir
dan simpang siur muncul terjadi. Informasi hoax tersebar dimana-mana
yang justru membuat masyarakat semakin bingung. Banjir informasi
dengan minimnya kualitas pesan membuat keadaan semakin buruk. Paling
tidak membuat cemas masyarakat yang kemudian, membuat masyarakat
ketakutan lalu menurunkan imun tubuh.

Tentu saja, berbagai dampak buruk pesan komunikasi itu menjadi tugas
kita semua untuk meningkatkan literasi di masyarakat. Memang sudah
banyak cara dilakukan tetapi banjir informasi yang deras seolah menelan
mentah-mentah usaha literasi digital di masyarakat. Apalagi residu politik
di tengah masyarakat masih tinggi berupa perbedaan aspirasi politik akibat
Pemilihan Presiden (Pilpres).

Salah satu pihak yang bertugas untuk menyadarkan masyarakat itu
adalah ilmuwan komunikasi. Mereka menjadi manusia istimewa yang
mempunyai keahlian dan ilmu pengetahuan di bidang komunikasi.
Karenanya, mereka harus ikut ambil bagian dalam usaha tersebut. Memang
diakui tak ada cara jitu dan cepat mengatasi soal pesan-pesan komunikasi
yang sudah telanjur simpang siur. Namun demikian hal demikian tidak
menjadikan alasan bagi ilmuwan komunikasi untuk menyerah atau berhenti
dalam usaha ikut mengatasi keterpurukan akibat pesan komunikasinya.

Buku yang ada di tangan pembaca ini hanya sebuah ikhtiar kecil
ilmuwan komunikasi yang tergabung dalam Asosiasi Pendidikan Ilmu
Komunikasi (ASPIKOM). Tentu saja dengan membaca buku ini tidak
lantas pandemi Covid-19 langsung teratasi. Namun demikian, tulisan-
tulisan dalam buku ini akan membuka cakrawala, memperkaya gagasan,
dan menggesek kesadaran bahwa masalah pandemi harus diatasi oleh
banyak hal dan cara. Sekali lagi, tak ada cara yang sangat mujarab dan cepat
untuk mengatasi pandemi Covid-19. Untuk itu pulalah kehadiran buku ini
menjadi relevan sebagai salah satu langkah literasi masyarakat di tengah
simpang siurnya informasi yang berkembang. Selamat membaca.

Yogyakarta, Agustus 2020

Editor
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Empathic Society di Tengah Pandemi
Covid-19

Yani Tri Wijayanti, Handini, dan Rahmah Attaymini

Pendahuluan

Coronavirus Disease — 19 atau lebih dikenal dengan nama Covid-19
telah menjadi pandemi global sejak WHO mengumumkan pada
tanggal 11 Maret 2020 (Putri, 2020). Virus yang tergolong berbahaya ini
menyebar ke berbagai negara, tercatat secara global sampai 15 Juni 2020
ada 216 negara yang terpapar virus ini, 7.761.609 orang telah terjangkit
dan 430.241 orang meninggal dunia, tanpa terkecuali di Indonesia
(https://covid19.go.id). Sejak kasus pertama diumumkan pada tanggal
2 Maret 2020 oleh Presiden Joko Widodo dan Menteri Kesehatan dr.
Terawan, dua warga Kota Depok yang menjadi Pasien Covid-19 mulai
ditangani, kepanikan dan kekhawatiran di masyarakat mulai terjadi.

Tidak butuh waktu lama, kasus positif Covid-19 di Indonesia
sejak diumumkan melonjak tajam, hingga 15 Juni 2020 tercatat 39.294
orang dinyatakan positif, 15.123 orang pasien dinyatakan sembuh dan
2.198 orang meninggal (https://covid19.go.id). Kondisi ini tentu saja
berdampak pada kekhawatiran masyarakat, sehingga pada 3 Maret 2020
Presiden Joko Widodo menandatangani PP No. 21 Tahun 2020 tentang
penerapan sistem Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) dengan
tujuan menghambat dan mengisolasi penyebaran virus. Di beberapa
daerah dengan status zona merah dan daerah rawan penyebaran virus
telah lebih dulu melakukan PSBB atau lockdown lokal secara swadaya
oleh masyarakat atau pemerintah daerah.

Pemberlakuan PSBB menuntut fasilitas umum, pusat perbelanjaan
hingga tempat ibadah ditutup sementara dari aktivitasnya. Tentu saja
ini berdampak pada dunia usaha dan aktivitas masyarakat yang harus
terbatasi untuk berdiam diri di rumah, bekerja dari rumah, belajar di
rumah dan menerapkan protokol kesehatan secara ketat. Pada saat
masyarakat lebih banyak beraktivitas di rumah, lonjakan penggunaan
media digital meningkat, terutama untuk kebutuhan akses informasi,

Diskursus Covid-19 | 37
dalam Perspektif Komunikasi



pekerjaan, media sosial, fintech dan akses kebutuhan belajar seperti
perpustakaan digital.

Data yang diakses dari www.wantiknas.go.id pada Juni 2020,
bahwa penggunaan media digital meningkat selama PSBB diantaranya,
kebutuhan infrastruktur jaringan internet meningkat 15 persen
dibandingkan traffic rata-rata. Peningkatan ini juga terjadi pada
platform pembayaran digital atau fintech (financial technology) seperti
OVO, transaksi e-commerce lebih dari 100% dan untuk pinjaman
hampir 50%. Platform media sosial Whatsapp dan Instagram mengalami
peningkatan 40% dan sejak diberlakukan bekerja dari rumah (work
from home) penggunaan platform Whatsapp meningkat 27% di awal
pandemi ke angka 41% pada pertengahan fase untuk berkomunikasi
selama bekerja di rumah. Dan penggunaan perpustakaan digital pun
meningkat signifikan 9.783 pada periode 8-14 Maret dan meningkat
drastis menjadi 40.902 pada 29 Maret-4 April (Wantiknas, 2020).

Pandemi Covid-19 menimbulkan ketakutan dan kepanikan di
masyarakat kita, seperti yang diungkapkan oleh Yuswohady (Wulandari,
2020), ketakutan di masyarakat Indonesia yakni takut mati, takut
ekonomi, dan takut akan aktualisasi diri. Selain itu, Covid-19 juga
mendorong munculnya empat Mega Shifts Consumer Behavior. Mega
shift pertama adalah Stay At Home Lifestyle, yang mendorong konsumen
berusaha mencari solusi agar aktivitas bisa dikerjakan di rumah, baik
working, learning, maupun playing. Mega shift kedua adalah Bottom of
the Pyramid, dimana kebutuhan akan sehat dan selamat menjadi krusial.
Mega shift ketiga adalah Go Virtual, menurut Yuswohady (Wulandari,
2020), “Inovasi digital menjadi kunci agar konsumen bisa tetap in touch
dengan brand. Mulai dari working, learning hingga playing”. Dan mega
shift keempat adalah Emphatic Society, melahirkan masyarakat yang
penuh empati, hal ini juga disebabkan budaya gotong royong yang telah
tertanam di masyarakat Indonesia. Keempat mega shift dapat dilihat
pada gambar berikut ini :
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THE 4 CONSUMER MEGASHIFTS
In Time of Covid-19 Crisis

Gambear 1. The 4 Consumer Megashifts. Sumber : Yuswohady, 2020

Pandemi Covid-19 secara terpaksa mengubah perilaku masyarakat.
Perubahan perilaku ini tentu saja untuk merespon kondisi lingkungan,
peraturan dan kesehatan baik untuk dirinya maupun orang lain.
Seperti berdiam diri dirumah selain untuk menjaga diri sendiri juga
untuk menjaga keluarga agar tidak tertular virus, hal ini tentu saja
diluar kebiasaan masyarakat yang sebelumnya harus keluar rumah
untuk bekerja, sekolah dan lainnya. Yuswohady membagi 30 perilaku
konsumen saat pandemi dalam 4 cluster dengan istilah The 4 Consumer
Megashift in time Covid-10 Crisis yakni Stay at Home Lifestyle, Back to
the Bottom of the Pyramid, Go Virtual dan Empathic Society (Yuswohady,
2020). Tulisan ini membahas tentang mega shift yang keempat,
yaitu Emphatic Society. Dimana dalam mega shift ini munculnya
kembali empati, kepedulian, welas asih, solidaritas, gotong royong,
dan kesetiakawanan yang selama ini mungkin sudah mulai terkikis
keberadaanya di kehidupan bermasyarakat.

Society Behavior in Covid-19: Megashift # 4 Empathic Society

Dari tiga puluh perilaku konsumen tersebut, tiga diantaranya
masuk dalam cluster Empathic Society yakni (a) The Rise of Empathy
and Solidarity, kondisi pandemi seperti ini menciptakan solidaritas dan
kesetiakawanan sosial. (b) From Drone Parenting to Positive Parenting,
dengan keadaan berdiam diri dirumah para orang tua dapat secara
langsung memantau ataupun memberikan pengasuhan secara intensif
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terhadap anak-anaknya. Kondisi yang jarang terjadi saat sebelum
pandemi karena biasanya para orang tua sibuk dengan pekerjaannya
di kantor maupun di luar rumah. (c) More Suffering, More Religious,
dengan banyaknya kasus positif maupun meninggal dunia akibat virus,
masyarakat lebih religius dan memiliki banyak waktu untuk beribadah
saat di rumah.

Masa sulit saat pandemi memunculkan banyak gerakan sosial
dari berbagai kalangan masyarakat, sasaran utama dari gerakan sosial
ini tentu saja adalah mereka yang terdampak langsung maupun tidak
langsung. Dampak langsung terhadap ekonomi, pendapatan hingga
pekerjaan. Berbagai gerakan sosial ini muncul akibat dari adanya rasa
empati dari masyarakat. Tentu saja, gerakan ini bermula dari saling
membagikan informasi ataupun membagikan ajakan untuk saling
berbagi melalui media sosial misalkan saja seperti Twitter. Sukma
Dian Puspita & Gumgum Gumelar dalam Jurnal Penelitian dan
Pengukuran Psikologi yang diterbitkan pada April 2014 memberikan
kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara empati
terhadap perilaku prososial di jejaring sosial twitter. Pengaruh empati
menunjukkan pengaruh positif terhadap terjadinya perilaku prososial
di jejaring sosial twitter. Artinya seseorang yang memiliki rasa empati
tinggi akan membagikan informasi yang berkaitan dengan prososialnya
tinggi, begitupun sebaliknya.

Indonesia memang dikenal dengan masyarakatnya yang saling
membantu dengan tingkat kepedulian sosialnya yang tinggi. Prof. Dr.
H. Achmad Mubarok M.A. Guru Besar UIN Syarif Hidayatullah Jakarta
mengatakan di tengah pandemi COVID-19 ini masyarakat justru
semakin meningkat kepedulian sosialnya. Ini sudah terbukti dengan
terjadinya fenomena bagi-bagi makanan di jalan (Fauziah, 2020).
Charities AID Foundation merilis di tahun 2018 Indonesia menjadi
negara paling dermawan, seperti yang ditayangkan oleh Kompas TV
pada 10 April 2020 dengan kriteria penilaian kesetiakawanan sosial atau
saling membantu, donasi juga menjadi sukarelawan.

The Rise Of Empathy and Solidarity

Pandemi Covid-19 merupakan bencana kemanusiaan bagi
masyarakat, yang dirasakan oleh seluruh masyarakat di Indonesia,
bahkan di beberapa negara lain di dunia. Korban nyawa manusia setiap
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harinya bertambah, tidak hanya masyarakat biasa yang meninggal dunia,
banyak tenaga kesehatan yang telah berjuang membantu para pasien di
rumah sakit pun menjadi korban. Hal ini tentunya menjadi keprihatinan
bersama, sehingga menumbuhkan rasa empati dan solidaritas yang
tinggi di masyarakat. Ini menjadi hikmah yang bisa kita ambil di tengah
pandemi Covid-19 yang melanda sampai saat ini. Pandemi Covid-19
menumbuhkan empati, solidaritas dan rasa kesetiakawanan sosial di
masyarakat. Pandemi Covid-19 menjadikan masyarakat tumbuh rasa
empati, saling tolong menolong dan menyayangi satu dengan yang lain.
Bahkan Yuswohady (2020), menyampaikan Covid-19 telah menciptakan
masyarakat baru yang empatik, penuh cinta, dan welas asih terhadap
sesama. Sesuatu yang langka ketika wabah belum mendera. Manusia
seakan menjadi berlomba-lomba untuk saling berbagi dengan segala
macam cara, salah satunya adalah donasi.

Gerakan masyarakat melakukan kegiatan kemanusiaan di saat
pandemi tentunya tak lepas juga peran media massa dan media
sosial. Beberapa aksi donasi tersebar melalui media tersebut, sehingga
‘menular’ ke masyarakat lainnya, hingga banyak yang akhirnya
tergerak hatinya untuk melakukan hal serupa. Banyak selebriti atau
public figure melakukan kegiatan amal yaitu melakukan pembukaan
donasi dan menyalurkannya kepada masyarakat terdampak Covid-19
maupun tenaga kesehatan, seperti yang dilakukan oleh Raffi Ahmad,
Maia Estianty, Didiet Maulana, Afgansyah Reza, Arief Muhammad,
Atta Halilintar, Enzy Storia, Didi Kempot dan sebagainya. Dana yang
terkumpul pun cukup banyak sampai di angka miliaran rupiah.

Salah satu yang paling mengejutkan masyarakat adalah Konser
Amal dari Rumah Didi Kempot yang bertajuk Sobat Ambyar Peduli,
yang mampu mengumpulkan dana dari donasi masyarakat sebesar 7,6
miliar selama konser berlangsung, dan donasi yang telah terkumpul
disalurkan ke sejumlah lembaga sosial dan komunitas relawan.
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Gambar 2. Konser Amal Didi Kempot di Kompas TV. Sumber : Nugroho (2020)

Didi Kempot sendiri sempat tak mengira Konser Amal dari Rumah
ini akan mendapatkan antusiasme tinggi dari para Sobat Ambyar.
“Alhamdulillah dari hasil Konser Amal kemarin tidak terduga ternyata
melebihi apa yang saya bayangkan” (Riandi,2020). Dalam konser amal
yang disiarkan secara langsung oleh KompasTV tersebut, Jokowi sempat
bergabung melalui sambungan telepon. Jokowi mengatakan sangat
mengapresiasi inisiatif Didi Kempot untuk menggelar konser amal
dari rumah (Nugroho,2020). Hal ini menunjukkan bahwa solidaritas
yang cukup tinggi masyarakat khususnya di sini para penggemar Didi
Kempot, yang biasa disebut dengan Sobat Ambyar untuk memberikan
donasi kepada masyarakat terdampak Covid-19 berupa sembako
melalui lembaga sosial yang ada.

Berbeda dengan cara yang dilakukan oleh public figure lainnya,
seperti Didiet Maulana. Didiet dikenal sebagai perancang busana yang
terkenal di Indonesia. Dengan label Ikat Indonesia, karyanya banyak
terinspirasi dari budaya Indonesia, dengan menggunakan kain-kain
nusantara Indonesia. Ketika Indonesia mengalami pandemi Covid-19,
karena rasa empati dan keprihatinannya, Didiet Maulana juga mengajak
para followers Instagramnya untuk melakukan donasi. Program donasi
ini dia namakan Donasi Tali Kasih, dimana mengajak followers-nya
untuk berdonasi kepada rumah sakit dan tenaga medis sebagai garda
terdepan dalam pandemi ini. Ajakan Didiet Maulana ini ternyata
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cukup luar biasa responnya, bahkan dari sekian donatur yang sudah
menyumbangkan uangnya, ada yang menarik yaitu donasi dari driver
ojek online yang ikut menyumbangkan uangnya.

B didietmaulana
Sy

"Sore mas, saya supir ojol. Buat
makan sulit sekarang apalagi utk
nafkahi anak istri.

Tapi saya mau ikut donasi. Ini saya
kirimkan semoga berkah"
Saya menangis
membacanya..beliau menyumbang
Rp.10.000. Nilai 10.000 yang
paling besar yang pernah aku
rasakan..

Tuhan besertamu Mas
Ojol..kudoakan rejekimu berlimpah

Gambar 3. Donasi Driver Ojek Online. Sumber : Instagram Didiet Maulana

Postingan instagram di atas menunjukkan bahwa di saat pandemi
sepertiini, masyarakat serta merta tergerak hatinya untuk ikut membantu
sesama, ikut berdonasi walaupun di satu sisi dia sendiri kurang mampu
secara ekonomi. Hal ini menunjukkan fenomena baru, bahwa untuk
menyumbang, untuk berdonasi kita tidak perlu harus ‘kaya’ Tetapi yang
penting adalah niat kita dan rasa empati yang kita miliki untuk saling
membantu sesama.

Dengan fenomena ini kita lihat dampak postingan di media
sosial kepada masyarakat cukup luar biasa seperti yang dikatakan oleh
Nasrullah (2015), dalam media sosial terdapat karakter penyebaran
yaitu : 1) upaya membagi informasi yang dianggap penting kepada
anggota komunitas (media) sosial lainnya; 2) menunjukkan posisi
atau keberpihakan khalayak terhadap sebuah isu atau informasi yang
disebarkan; dan 3) konten yang disebarkan merupakan sarana untuk
menambah informasi atau data baru lainnya sehingga konten menjadi
semakin lengkap (crowdsourcing). Melalui media sosial pesan dapat
dengan mudah tersebar, apalagi ada tombol ‘share’ di laman tersebut,
sehingga memungkinkan siapa pun untuk membagikan informasi yang
ada di media sosial.
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Fenomena selebriti atau public figure mengadakan donasi dalam
rangka membantu masyarakat terdampak pandemi ataupun tenaga
kesehatan ini, tentunya tidak lepas juga dengan peran media sosial.
Karena kita dapat membagikan informasi ini dengan cepat, baik itu
konten dari media sosial kita sendiri maupun orang lain atau sumber
lainnya. Terdapat kesadaran dari masyarakat bahwa konten yang
tersebar adalah patut dan layak untuk diketahui oleh khalayak luas,
dengan harapan menjadi edukasi dan perbincangan sosial di masyarakat.
Konsekuensi dari penyebaran konten di media sosial ini tidak hanya di
dunia maya tapi juga di dunia nyata, seperti mengajak donasi disebarkan
informasinya di dunia maya, tapi aksi ini akhirnya dibuktikan di dunia
nyata dengan memberikan bantuan sembako, bantuan Alat Pelindung
Diri (APD) untuk tenaga kesehatan, bantuan masker untuk masyarakat
kurang mampu, dan sebagainya.

Gerakansosial membantumasyarakatditengah pandemitidakhanya
dilakukan di kalangan selebriti, tetapi masyarakat di daerah pun juga
banyak yang melakukan kegiatan sosial seperti membagikan sembako
kepada tetangga yang terdampak pandemi secara ekonomi, mengingat
ketika pandemi ini melanda, ada beberapa kelompok masyarakat yang
mesti kehilangan pekerjaannya, padahal hidup harus terus berjalan.
Hal inilah yang menimbulkan empati untuk saling berbagi. Salah satu
yang dilakukan warga Bantul, Yogyakarta adalah membagikan bahan
pangan untuk keseharian yaitu meliputi beras, sayur, lauk pauk dengan
cara yang unik. Menaruh bahan pokok tersebut itu di pinggir jalan,
yang mudah diakses oleh masyarakat luas. Ide ini muncul dari Keluarga
Sankar Adityas, dia bersama istrinya ingin membantu warga di sekitar
tempat tinggalnya, karena perumahan tempat tinggalnya berdekatan
dengan desa yang warganya perekonomiannya stratanya tidak sama.
Awalnya semua dari dana pribadi keluarga, tetapi lambat laun banyak
ikut berdonasi seperti warga lain, teman dari luar Yogyakarta, bahkan
ada donasi teman yang dari luar negeri. Sankar menamakan gerakan ini
“Sedekah Berkah Gratis”, kegiatan ini sudah dilakukan sebelum bulan
Ramadhan yang lalu, dan dia cukup aktif membagikan informasi ini
melalui media sosial Facebook dan Instagram miliknya.
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Sank Aditya is at Graha Pandawa Bangunjiwo. eee
13 May - &

Jagalah hartamu dengan zakat dan obatilah sakitmu dengan
bersedekah

Yuk, berbagi sedekah bersama-sama di Bulan yang suci ini.
Berlokasi di depan gerbang @graha.pandawa , Rt.4
Lemahdadi, Bangunjiwo, Kasihan, Bantul, DIY. Siapa saja
yang membutuhkan boleh ambil secukupnya dan siapa saja

boleh mengisi silakan _Jl,

#infokasihan #infobantul #bantul #jogja #jogja24jam
#jogjaistimewa #yogyakarta #sharingiscaring
#berbagisedekah #gratis

Gambar 4. Gerakan Sosial “Sedekah Berkah Gratis” Sumber : Facebook Sank Aditya

Menurut Sank, warga sekitar cukup terbantu dengan adanya
gerakan sosial ini, bahkan mampu membantu warga di dua RT di
lingkungan tempat tinggalnya. Yang menarik adalah syarat warga yang
boleh mengambil kebutuhan pangan tersebut adalah harus mengikuti
protokol kesehatan seperti anjuran pemerintah, tidak berkerumun,
wajib memakai masker, cuci tangan, dan supaya bisa berbagi dengan
warga yang lain, maka ada tambahan aturan yaitu hanya boleh
mengambil maksimal dua barang saja. Persyaratan ini ditetapkan oleh
Sankar, dengan tujuan memberikan edukasi kepada masyarakat untuk
menjaga kesehatan dan mematuhi protokol yang ada.

From Drone Parenting To Positive Parenting

Kemunculan wabah pandemi Covid-19 mengancam sekitar 577
juta pelajar di dunia dengan total ada 39 negara yang menerapkan
penutupan sekolah. Kebijakan menutup sekolah terpaksa diambil untuk
mencegah penyebaran wabah virus Corona. Pandemi Corona yang juga
menjamah Indonesia, menimbulkan kecemasan dan kekhawatiran yang
mendalam. Pandemi ini berpeluang mengancam kualitas Pendidikan
yang ada di Indonesia. Tentunya Ini jelas akan mengakibatkan dampak
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jangka panjang yang dapat mempengaruhi masa depan pendidikan di
Indonesia. Langkah penutup sekolah mau tidak mau harus dilakukan
untuk menyelamatkan sektor pendidikan.

Covid-19 bahkan mengubah pola pengasuhan anak (Parenting
Style). Setiap keluarga pasti memiliki pola asuh yang berbeda-beda.
Setiap zaman pola asuh pada anak tersebut akan selalu mengikuti
perkembangan yang ada. Di zaman yang serba modern didukung adanya
perkembangan teknologi digital (komunikasi dan informasi) pola asuh
pada anak oleh orang tua pun ikut mengalami beragam implikasi.
Mungkin waktu kita kecil kita sudah pernah mendengar bahkan
merasakan pola asuh orang tua kepada anak yang sedikit permisif,
otoriter dan otokratif. Seiring berjalannya waktu di luar dari contoh-
contoh pola pengasuhan pada anak tadi berkembang pula sekarang pola
asuh yang menurut para ahli biasa disebut dengan Drone Parenting.

Saat mendengar Drone Parenting yang langsung terpikirkan dalam
benak kita adalah sebuah pesawat kecil tanpa awak yang berbentuk mirip
helikopter. Pesawat kecil tanpa awak ini dapat bebas bergerak sendiri di
angkasa, namun tetap dikontrol oleh pengemudi dari jarak jauh dengan
menggunakan sebuah remote kontrol. Seperti itulah pengibaratan pola
asuh orang tua pada anak di zaman milenial ini, ibarat sebuah pesawat
kecil tanpa awak yang dapat bergerak bebas anak sekarang dibiarkan
untuk bebas untuk mengeksplorasi hal-hal baru apa yang mungkin ada
di dirinya, kebebasan untuk memilih kegiatan apa saja yang disukai
anak namun orang tua tetap mengambil peran untuk mengawasi dan
mengontrol anak saat beraktivitas dari jarak jauh.

Menurut seorang psikolog yang bernama Vera Itabiliana, M.Psi di
Lembaga Psikologi Terapan Universitas Indonesia. Kelebihan Drone
Parenting Anak menjadi lebih ekspresif karena tidak dikontrol orang tua
secara ketat, anak jadi berani mengutarakan perasaan dan pendapatnya.
Anak pun jadi mudah diajak diskusi bersama orang tua. Hal ini
membuat anak punya pikiran yang terbuka dan lebih cerdas, karena
pendapatnya tidak dibatasi oleh larangan orang tua. Ia juga mampu
memahami serta memberikan feedback atas sebuah permasalahan.
Anak kini menjadi melek teknologi kalau orang tuanya termasuk
golongan milenial yang bersahabat dengan teknologi, tentunya anak
juga akan melek teknologi. Orang tua juga biasanya membiarkan anak
mengeksplor berbagai game juga video di gadget-nya. Apalagi saat ini
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sudah banyak game edukatif yang dibuat khusus untuk anak-anak.
(Jatnika, 2018).

Ketika pemerintah Republik Indonesia mulai memberlakukan
Work From Home (WFH) bagi para pekerja dan School From Home
(SFH) bagi para pelajar, hal ini sebagai bentuk tindakan preventif
pencegahan penyebaran Covid-19 di masyarakat kita, tentu saja
hal ini memungkinkan orang tua banyak berkumpul dengan anak
sepanjang hari, maka salah satu pola pengasuhan yang efektif yang
disarankan adalah “Positive Parenting“ dimana orang tua secara proaktif
menjelaskan perilaku yang baik dan dan mengajak anak untuk sama-
sama memahami situasi sulit yang terjadi ini. Hal ini tentu berbeda
dengan “Drone Parenting® ala milenial yang membebaskan anak untuk
mengeksplorasi banyak hal sementara orang tua memantau dari jauh.

Pola asuh Positif Parenting atau pengasuhan positif adalah pola
asuh yang dilakukan secara suportif, konstruktif, dan menyenangkan.
Suportif artinya memberi perlakuan yang mendukung perkembangan
anak, konstruktif artinya bersikap positif dengan menghindari kekerasan
atau hukuman, serta dilakukan dengan cara yang menyenangkan. Salah satu
strategi dalam membangun pola pengasuhan positif dalam keluarga adalah
model mindful parenting ini dirumuskan ke dalam gambaran lima dimensi
antara lain: (1) mendengarkan dengan penuh perhatian dan berbicara
dengan empati, (2) pemahaman dan penerimaan untuk tidak menghakimi,
(3) pengaturan emosi atau sabar, (4) pola pengaturan diri yang bijaksana
atau tidak berlebihan, dan (5) welas asih (Kiong, 2015; Duncan et al., 2009).

Gambar 5. Anak dan Ibu sedang Belajar di Rumah.
Sumber : Foto Wihdan Hidayat/Republika
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Berdasarkan hasil wawancara dengan orang tua bahwa saat proses
pengasuhan positif parenting selama pandemic Covid-19 di rumah, hal
itu menjadi suatu tantangan tersendiri karena dengan keadaan orang tua
yang juga harus WFH dimana segala pekerjaan yang biasa dikerjakan
di kantor semua berpindah atau dikerjakan di rumah harus juga ikut
serta mengurus dan mendampingi anak yang biasa pergi ke sekolah dan
daycare kini juga harus melakukan School From Home (SFH), hal ini
jelas menuntut pengaturan waktu (manajemen waktu) yang baik agar
bisa bersama-sama mendampingi atau mengasuh anak-anak.

“Tentu pola positif parenting harus saya terapkan saya harus
memberikan contoh dan bersikap yang positif serta membuat
segala aktivitas anak selama di rumah menjadi menyenangkan. Ada
tantangan luar biasa pula bagi saya dan suami karena kami sama-
sama pekerja, sebelumnya anak-anak saya yang pertama itu sekolah
TK besar dan yang kecil masuk daycare selama pandemic corona ini
saya dan suami menjalani WFH dan anak-anak SFH. Kami harus
bergantian menyelesaikan pekerjaan kantor dan kemudian lanjut untuk
mengurus anak-anak dalam proses SFHnya, emosi yang kadang naik-
turun tetap harus dikontrol tapi saya senang saya bisa memantau dan
mendampingi anak saya secara langsung 24 jam, tapi ya itu kuncinya
adalah tetap harus pandai-pandai membagi waktu dengan pekerjaan
kantor dan mengasuh anak” (RMH, PNS 36 tahun anak 2).

Dengan adanya keterampilan mengelola emosi atau secara umum
biasa disebut sabar, orang tua (bapak dan ibu) harus dapat lebih sabar
menghadapi apapun perilaku anak. Orang tua akan membiasakan diri
dengan bertutur kata lemah lembut, membiasakan diri bertukar cerita
dan lama kelamaan dapat mendorong anaknya untuk bersikap baik.
Ketika orang tua bisa menjadi lebih sabar, maka perilaku anak akan
menjadi lebih tenang dan meniru kesabaran orang tua. Model Mindfull
Parenting ala Kiong menekankan akan kesadaran dalam mengasuh
anak, termasuk sadar dalam membatasi luapan-luapan emosi terutama
emosi negatif agar tidak keluar di depan anak.

Saat pemberlakukan SFH bagi anak orang tua akan membutuhkan
medium untuk menjalankan proses belajar-mengajar anak, tentunya
di dukung oleh perangkat komputer atau laptop yang memadai dan
koneksi internet yang stabil agar proses SFH anak dapat berjalan lancar.
Sisi positif dari adanya WFH dan SFH dalam pola pengasuhan positif
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adalah orang tua mulai kembali belajar mengelola dan menggunakan
ICT dengan baik dan benar, yang awalnya orang tua kurang paham
dengan aplikasi video conference mau tidak mau orang tua harus juga
mempelajari aplikasi video conference karena hal ini dibutuhkan untuk
mengikuti perkembangan dan informasi apa yang dibutuhkan untuk
proses SFH anak misal melalui aplikasi Zoom (Video Conference) atau
WhatsApp Group kelas anak.

“Kalau anak yang besar si kakak ada group kelas begitu juga adek,
misal tugas si kakak mencuci piring saya sebagai orang tua harus ikut
mencontohkan cara nyuci piringnya kemudian harus memvideokan
tugas kakak dan mengirimkannya di grup kelas begitu juga bayi
ada video-video yang harus saya tirukan kemudian divideokan
untuk meransang stimulus pada bayi, saya sangat terbantu dengan
adanya media ini WA Group dan kadang-kadang juga pakai Zoom
saya dituntut menjadi ibu yang harus serba bisa, bisa bekerja, bisa
mengasuh anak dan ditambah harus cakap menggunakan teknologi
ICT karena di masa pandemi ini segala hal dan informasi yang
bersangkutan dengan SFH anak menggunakan aplikasi dan media
online” (TY, PNS 36 tahun anak 2).

Gambear 6. Sistem Belajar di Rumah Menjadi Pengalaman Baru bagi Orangtua.
Sumber: Foto Sutterstock/Medcom.id

Di era digital saat ini, belajar tanpa harus bertatap muka dengan
tenaga pengajar sudah bukan menjadi problem, kita sebagai orang tua
harus bisa memanfaatkan momen ini untuk mengasuh anak dengan
pola pengasuhan positif melalui penerapan komunikasi-komunikasi
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yang efektif dan media-media pembelajaran online atau e-learning
pendukung lainnya. Orang tua harus memberikan pengertian dan
pemahaman pada anak bahwa saat terjadi wabah pandemi Covid-19
kita harus tetap semangat, jangan pernah takut tapi harus tetap selalu
menjaga kebersihan dan kesehatan serta tetap belajar dengan baik dan
menyenangkan walaupun hanya dari rumah. Pola asuh positif parenting
sangat tepat bagi orang tua masa kini untuk diterapkan pada anak yang
merupakan bagian dari generasi milenial selama melakukan Work From
Home (WFH) dan School From Home (SFH).

More Suffering, More Religious

Periode awal penyebaran Covid-19 (Maret-April) kasus positif
ataupun meninggal dunia akibat virus terus meningkat. Hal ini membuat
kepanikan yang menjadikan masyarakat lebih religius dan memiliki
banyak waktu untuk beribadah saat dirumah terlebih memasuki Bulan
Ramadhan 1441 Hijriyah bagi umat muslim membuat suasana berpuasa
semakin meningkatkan ibadah selain untuk menunaikan kewajiban juga
sebagai sarana untuk meminta perlindungan kepada Tuhan. Sebagian
masyarakat mempercayai pandemi akan berakhir setelah Ramadhan,
seperti Pusat Pemodelan Matematika dan Simulasi (P2MS) Institut
Teknologi Bandung (ITB) memprediksi epidemi virus di Indonesia
akan berakhir pada akhir Mei hingga awal Juni 2020 (Jnp, 2020), yang
bertepatan setelah Lebaran Idul Fitri.

Sebagai masyarakat yang religius, tentu banyak pengalaman
beribadah dengan cara baru yang terjadi saat pandemi. Mungkin tidak
terbayangkan sebelumnya oleh para kepala keluarga akan menjadi
imam salat ataupun khotib pada saat Idul Fitri tiba yang dilaksanakan
di rumah masing-masing atas dasar himbauan pemerintah dan fatwa
yang dikeuarkan oleh MUI 28 Tahun 2020 Tentang Panduan Kaifiat
Takbir dan Salat Idul Fitri saat Pandemi. Tidak ada lagi Salat Idul Fitri
yang dilaksanakan secara berjamaah oleh kepala negara di Masjid
Istiglal, Presiden Joko Widodo menggelar Salat Idul Fitri (24/5/2020)
di halaman Istana Bogor yang hanya diikuti oleh keluarga, beberapa
pejabat dan Paspampres.
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Gambar 7. Presiden Joko Widodo saat Salat Idul fitri.
Sumber: Biro Pers, Media dan Informasi Sekretariat Presiden/Detik.com

Hal serupa juga dialami oleh keluarga Dito Lapendoz di Surakarta
yang beragama Katolik, yang harus melaksanakan ibadah di rumah.
Melaksanakan Misa di rumah dan tidak bisa bertemu dengan umat
lain. Terasa ada yang hilang yakni tidak bisa menerima Komuni seperti
biasanya dan pada saat Pekan Suci.

Gambar 6. Pekan Suci Minggu Palma.
Sumber: Dokumentasi Pribadi Keluarga Dito Lapendoz

Pengalaman ini tentu merupakan hal yang baru, seperti
mempersiapkan meja altar, lilin, salib, patung Tuhan Yesus dan Bunda
Maria secara mandiri di rumah yang biasanya sudah disediakan di
gereja. Dan untuk memfasilitasi pelayanan peribadatan kepada umat,
pihak Gereja Paroki membuat video streaming yang dapat di tonton dan
diikuti oleh para umat saat beribadat di rumah.
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Gambar 7. Ibadat Jumat Agung.
Sumber: Dokumentasi Pribadi Keluarga Dito Lapendoz

Terdapat kerinduan yang mendalam bagi umat beragama, yang
biasanya salat lima waktu ataupun Salat Jumat berjamaah di masjid,
mengunjungi pura dan beribadat bersama di gereja, saat pandemi hal
tersebut tidak bisa dilakukan. Namun untuk mengisi waktu selama pray
at home masyarakat dapat memanfaatkan media komunikasi melalui
saluran Youtube, televisi, media sosial dan media lainnya bersama-sama
anggota keluarga untuk mengikuti kegiatan rohani, pengajian ataupun
ceramah secara virtual. Selain moment untuk mendekatkan diri kepada
Tuhan, semakin religius saat pandemi juga untuk memperbaiki diri,
mengubah pola hidup dan meningkatkan rasa solidaritas atas dasar
perintah agama untuk menuju kehidupan baru yang lebih baik dimasa
yang akan datang saat pandemi berakhir.

Dari tiga perilaku konsumen dalam mega shift keempat yaitu
Emphatic Society ini dapat menggambarkan bahwa masyarakat
Indonesia menjadi masyarakat yang lebih peka terhadap lingkungan
sekitar, menjadi lebih welas asih terhadap sesama, kesadaran untuk
saling memberi, membantu semakin tinggi. Budaya gotong royong
yang merupakan warisan nenek moyang Bangsa Indonesia yang sejak
dahulu menjadi bagian dalam kehidupan di masyarakat Indonesia,
kembali menguat. Ini menjadikan munculnya masyarakat baru di
tengah pandemi. Ketakutan mati, ketakutan ekonomi, dan ketakutan
aktualisasi diri dapat ditangani. Dengan tiga perilaku konsumen di atas
menunjukkan bahwa masyarakat Indonesia sebagai masyarakat yang
memiliki rasa empati (empathic society). Maka dibalik pandemi ini, juga
membawa hikmah bagi kehidupan manusia.
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